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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi memiliki budaya yang merupakankbias organisasi
tersebut. Budaya tersebut dapat tercermin padalakeripara karyawan,
kebijakan-kebijakan, atau peraturan-peraturannya.

Bekerja untuk suatu organisasi atau perusahaamtibszarang karyawan
harus mengorbankan sebagian kepentingan individtukummrganisasi atau
perusahaan. Dengan kata lain bahwa menjadi angg@takaryawan organisasi
berarti menjadi bagian dari budayanya.

Menurut Poerwanto (2008: 16) budaya organisasiahdaleperangkat
asumsi yang dibangun dan dianut bersama oleh @@gmsebagai moral dalam
beradaptasi dengan lingkungan eksternal dan irgegngernal. Sementara itu,
Wirawan (2007: 10) mendefinisikan budaya organisebagai norma, nilai-nilai,
asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisdan sebagainya (isi
organisasi), yang dikembangkan dalam waktu yang laleh pendiri, pemimpin,
dan anggota organisasi yang disosialisasikan dgarkan kepada anggota baru
serta diterapkan dalam aktivitas organisasi selinggmpengaruhi pola pikir,
sikap, dan perilaku anggota organisasi dalam memtajpan organisasi.

Jadi budaya organisasi merupakan serangkaian sikap,dan keyakinan
yang diciptakan dan dianut bersama oleh seluruhg@agorganisasi yang

bertujuan untuk mengarahkan perilaku organisasii dernapainya tujuan, visi



dan misi organisasi. Interaksi antar tiap anggeatiard organisasi dilandasi oleh
nilai-nilai yang mereka ciptakan dan dianut bersameaupakan implementasi dari
budaya organisasi.

Budaya organisasi menjadi penting karena dapatadedasar dari desain
organisasi yang mencakup tujuan, struktur, teknpldgn pola pengelolaan.
Desain organisasi menjadi landasan terhadap iktgaresasi yang oleh Higgins
(1982) dalam Poerwanto (2008: 27) didefinisikan aggld jumlah persepsi
karyawan tentang keinginan-keinginan organisasardalingkungan sosialnya,
termasuk manajemen yang mencakup teknik berkomsinikantara karyawan di
semua tingkatan, teknik motivasi, tata ruang, dagkat partisipasi bawahan
dalam pembuatan kebijakan. Dalam organisasi, Beriaganisasi yang didasari
oleh budaya, berkaitan dengan tingkat produktiuitas kepuasan kerja karyawan.
Produktivitas dan kepuasan kerja karyawan selaygutdapat mendorong
timbulnya rasa memiliki organisasi yang dapat mainjeontrol bagi perilaku
organisasi.

Sejalan dengan itu, penelitian Iskandar (2008) yaegudul “Pengaruh
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap MotKega Karyawan Pada
Kantor Badan Otorita Batam”, menemukan bahwa bugdaganisasi berpengaruh
positif terhadap motivasi kerja karyawan. Hal iterdosti semakin baik budaya
anggota terhadap organisasinya maka motivasi kexjey tercipta juga akan
semakin baik. Budaya dapat mempunyai konsekuemsj gangat berpengaruh
terhadap motivasi kerja terutama apabila budayaymidu diterima secara positif

oleh seluruh anggota organisasi. Jika budaya mgsinditerima secara positif



oleh seluruh anggota organisasi maka anggota @amriersebut akan mau untuk
bekerja keras bagi organisasinya yang pada akhiakga menciptakan kinerja
organisasi yang unggul. Hal tersebut terjadi karanggota organisasi merasa
memiliki dan bertanggung jawab atas kelangsunggamsasinya.

Setiap organisasi memiliki visi dan misi masing-mgsyang merupakan
isi dari budaya organisasi itu sendiri. Untuk meydkjan visi dan misi organisasi
diperlukan kinerja serta motivasi yang baik darmappegawai. Menurut Hasibuan
(2007: 141) motivasi dirasakan penting karena mastivadalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilakwgsia agar mau bekerja
giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optiiBatiap organisasi tidak
hanya mengharapkan anggotanya memilki kemampuarmtak&pan, dan
keterampilan tetapi yang paling penting anggotaoigasi tersebut mau bekerja
dengan giat dan mempunyai keinginan untuk mend&gsl kerja yang optimal.

Menurut Munandar (2001: 323) motivasi kerja adaahatu proses dimana
kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk wuhka@lak serangkaian
kegiatan yang mengarah pada tercapainya tujuantartKinlaw menyatakan ada
tiga pertimbangan yang dapat menentukan motivaseasang yaitumatch
(kecocokan),return (imbalan), danexpectation (harapan) (Kinlaw, 2002: 2).
Secara umum, motivasi kerja merupakan proses dinkabatuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk mau melakukan suatu kéinddberdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jika pegawanilike motivasi kerja yang
tinggi maka pegawai tersebut akan melakukan halg ytarbaik, bersedia

meluangkan waktu dan upaya ekstra dalam melakug&kerjpannya. Sebaliknya



pegawai yang memiliki motivasi kerja yang rendatarekarang meluangkan
waktu untuk berupaya lebih keras dan giat.

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan DadBKPPD)
Kabupaten Cirebon merupakan organisasi pemerintaig \bertugas khusus
menangani masalah kepegawaian. Badan Kepegawaiadidikan, dan Pelatihan
Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon menangani maskdgiegawaian sejak
tahun 2002 sebagaimana yang telah ditetapkan mélaida No. 25 tahun 2002
tentang Pembentukan Badan Kepegawaian Daerah Kgpupaebon, dan Perda
No. 26 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Baglan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Cirebon serta Keputusan Bupati Cirebon1dotahun 2003 tentang
Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kepegawaian Daerahpagn Cirebon. Seiring
dengan berlakunya PP No. 8 tahun 2003 kelembagd€éb Rab. Cirebon
mengalami perubahan sebagaimana telah ditetapkam deraturan Daerah No.
52 tahun 2004 tentang Pembentukan BKD Kab. Ciretmm Peraturan Daerah
No. 53 tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Ja Kab. Cirebon.

Sebagai organisasi pemerintah yang memiliki tugdsisis untuk
menangani masalah kepegawaian Badan KepegawaiagidRan, dan Pelatihan
Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon dituntut memkHKikierja yang baik. Kinerja
yang baik sangat diperlukan mengingat pentingnyarp®adan Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupa@rebon dalam
memberikan ketenangan dan kemantapan aparatur ipeahedalam bekerja

sehingga aparatur pemerintah dapat melayani kehbotuhasyarakat dengan



lancar yang ditunjang dengan sistem birokrasi aistem administrasi yang baik
dan profesional.

Selama ini organisasi pemerintah lebih dikenal daengrganisasi yang
memiliki budaya organisasi yang bersifat paternadisatau selalu berorientasi
pada pimpinan, budaya manajemen tertutup, budagamgunampu membedakan
jam kerja dan jam dinas, budaya sistem koneksi faauili, budaya asal bapak
senang (ABS), dan budaya kurang senang diperikE®8®DS, 2006). Penilaian
DEPSOS mengenai budaya organisasi pemerintah tenseimggambarkan lemah
atau tidak baiknya penerimaan PNS terhadap budaanisasinya. Oleh karena
itu, budaya tersebut tidak dapat mengontrol panilakggotanya dan tidak dapat
mengarahkan pegawai demi tercapainya visi danargsinisasi.

Budaya organisasi pemerintah yang disebutkan DEP&@@&s sangat
bertolak belakang dengan nilai-nilai dasar yangdipkan dapat dikembangkan
oleh setiap aparatur negara. Nilai-nilai terselolaiah:

1. Komitmen dan konsisten (terhadap visi, misi, daoam organisasi, dalam
pelaksanaan kebijakan negara serta peraturan @ergan yang berlaku);

2. Wewenang dan tanggung jawab;

3. Keikhlasan dan kejujuran;

4. Integritas dan profesionalisme;

5. Kreativitas dan kepekaan/sensitivitas (terhadagklingan tugas);

6. Kepemimpinan dan keteladanan;

7. Kebersamaan dan dinamika kelompok kerja;

8. Ketepatan/keakurasian dan kecepatan;



9. Rasionalitas dan kecerdasan emosi;

10.Keteguhan dan ketegasan;

11.Disiplin dan keteraturan kerja;

12.Keberanian dan kearifan (dalam mengambil keputudan menangani
konflik);

13.Dedikasi dan loyalitas;

14. Semangat dan motivasi;

15. Ketekunan dan kesabaran;

16.Keadilan dan keterbukaan;

17.Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (yangrlaikan untuk
melaksanakan tugas/pekerjaan, terutama metodesiandin pengambilan
keputusan, keahlian/keterampilan manajerial, tekhiskum, administrasi,
keterampilan sosial dan komunikasi)

(Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara Replmoldnesia, 2002: 7).

Motivasi kerja PNS juga merupakan hal yang banysdérdti. Kementrian
Pendayagunaan Aparatur Negara Republik Indone§i@2(27) mengemukakan
bahwa motivasi aparatur pemerintah masih rendah.iriadisebabkan karena
rendahnya tingkat kesejahteraan serta kurangnyalakleinan kepemimpinan
sehingga para aparatur pemerintah sibuk untuk rpandajuan pribadi mereka
sendiri. Akibatnya dapat terlihat pada aparatugyaalas-malasan dalam bekerja,

atau pada tingkatan yang lebih parah akan dapatiesolidaritas negatif antar



aparatur pemerintah yang terwujud dalam tindakanNK@orupsi, Kolusi,
Nepotisme).

Dengan melakukan penelitian mengenai budaya omggingan motivasi
kerja pegawai di BKPPD Badan Kepegawaian, Pendiditan Pelatihan Daerah
(BKPPD) Kabupaten Cirebon maka dapat diketahui ib@@@a penerimaan
pegawai terhadap budaya organisasi Badan Kepegaw&andidikan, dan
Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabupaten Cirebon. Sealaindari penelitian ini
dapat diketahui pula bagaimana motivasi kerja pegadadan Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabup&&sbon. Penerimaan
pegawai Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Petatbaerah (BKPPD)
Kabupaten Cirebon terhadap budaya organisasinya akenentukan sikap
pegawai tersebut terhadap tujuan organisasi yalaph witetapkan oleh Badan
Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BAXR&bupaten Cirebon.
Sedangkan tinggi atau rendahnya motivasi akan nbekem tingkat kemauan
pegawai untuk bekerja secara optimal demi tercgpaujuan organisasi.

Mengingat pentingnya peran BKPPD dalam memberileteriangan dan
kemantapan aparatur pemerintah dalam bekerja deldan rangka mewujudkan
pemerintahan yang bai{good governance) dan pemerintahan yang bergdhean
governance), maka penelitian ini sangat penting untuk dilakukiengan judul
"Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Motisija Pegawai Negeri
Sipil Pada Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan iRatatDaerah (BKPPD)

Kabupaten Cirebon.”



B. Rumusan Masalah

Sebagian besar masyarakat masih menganggap budggaisasi dan
motivasi kerja yang dimiliki PNS masih jauh daringadiharapkan. Melalui
fenomena tersebut, peneliti merumuskan masalahlip@meadakah hubungan
antara budaya organisasi dengan motivasi kerjawsgBadan Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabup&@ebon. Sedangkan
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sejauh mana budaya organisasi di BKPPD Kabupatetih&i?
2. Sejauh mana motivasi kerja pegawai di BKPPD Kalmmp&irebon?
3. Seberapa besar hubungan antara budaya organisasindmotivasi kerja di

BKPPD Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusutasji maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gambaran budaya organisasi dan motivasi kerja pagaWw BKPPD
Kabupaten Cirebon.
2. Hubungan antara budaya organisasi- dengan motivaga kli BKPPD

Kabupaten Cirebon.



D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaateenlain:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatamdrah wawasan keilmuan
mengenai budaya organisasi dan motivasi kerja ldmysu di organisasi
pemerintah serta hubungan antara kedua varialsebigt.

2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat nezikén data mengenai
penerimaan pegawai terhadap budaya organisasi ddivasi kerja pada
Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Dd&RPD) Kabupaten
Cirebon. Selanjutnya data tersebut dapat menjadirdantuk dapat digunakan
baik oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan RalatDaerah (BKPPD)
Kabupaten Cirebon sendiri atau oleh peneliti undalpat berperan dalam
membantu memberi masukan untuk menciptakan progt@gmtan, pelatihan
ataupun tindakan-tindakan yang diambil oleh Badarepdgawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BKPPD) Kabup&iesbon yang dapat
meningkatkan kinerja pegawainya.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambarangenai penerimaan
pegawai Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pefafireerah (BKPPD)
Kabupaten Cirebon terhadap budaya organisasinyainSiéu juga peneliti

bisa mendapatkan gambaran mengenai motivasi kegmawai di Badan



Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah (BRPRabupaten
Cirebon.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian irhadapkan dapat menjadi
dasar untuk dilakukan penelitian yang lebih luas mi@ndalam lagi. Peneliti
selanjutnya dapat meneliti tentang faktor-faktongaapat mempengaruhi
motivasi kerja khususnya faktor pimpinan dan peeatudalam organisasi.
Selain itu, peneliti berikutnya dapat melakukangh¢ian dengan variabel
yang sama namun di organisasi pemerintah yang derlagar dapat

dilakukan pembandingan antar organisasi pemerintah.

E. Asumsi

1 Budaya organisasi merupakan pengendali sosial damggpur jalannya
organisasi atas dasar nilai dan keyakinan yanguti@ersama, sehingga
menjadi norma kerja kelompok, dan secara operdsdisebut budaya kerja
karena merupakan pedoman dan arah perilaku keryawan (Chatab, 2008:
10-11).

2. Motivasi kerja adalah suatu proses di mana kebuatlidebutuhan mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yaeggarah pada
tercapainya tujuan tertentu (Munandar, 2001: 323).

3. Budaya organisasi adalah kekuatan yang tidak &rtian merupakan energi
sosial yang dapat membuat anggota organisasi ni@akguatu tindakan.

Budaya organisasi memberikan motivasi kepada paggaia organisasi
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untuk mencapai tujuan organisasi (Wirawan, 2007. B@idaya organisasi
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyavi#al itu berarti semakin
baik budaya anggota terhadap organisasinya makisasiokerja yang tercipta
juga akan semakin baik. Jika anggota organisasi ermea budaya
organisasinya secara positif maka anggota organisesebut akan merasa
satu tujuan dengan organisasinya sehingga anggosebtut akan lebih

termotivasi lagi untuk bekerja lebih giat demi k&jaungan organisasinya.

F. Hipotesis

Hipotesis verbal:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antardalya organisasi dengan
motivasi kerja PNS pada BKPPD Kabupaten Cirebon.
Hi : Terdapat hubungan yang positif dan signifikanaemtbudaya organisasi
dengan motivasi kerja PNS pada BKPPD KabupaterbGQire

Hipotesis statistik:
Ho:r=0

Hi:r£0

G. Metodologi Pendlitian
1. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metodeskriptif
mempunyai tujuan untuk membuat pencandraan secstmEnatis, faktual, dan

akurat mengenai faktor-faktor dan sifat-sifat peagul tertentu. Selain itu,
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penelitian ini juga menggunakan pendekatan kudiitdanana pada penelitian
kuantitatif, menggunakan angka dalam pengumpulda, ¢eenafsiran data, dan
penampilan hasilnya.
2. Teknik Pengumpulan Data

Perolehan data mengenai budaya organisasi danasiokierja PNS adalah
melalui penyebaran angket. Angket yang disebarklaagd menjadi dua macam
yaitu angket pertama mengukur budaya organisasianggan angket kedua
mengukur motivasi kerja. Angket yang digunakan ngemgkan skala likert
dengan lima jawaban berjenjang.
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yangudakan adalah
korelasional agar dapat dideteksi sejauhmana waaaigsi pada satu atau lebih
faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasitukirmenguji korelasi antara
kedua variabel digunakan uji korel&&ink Spearman, dimana variabel yang akan
dikorelasikan adalah budaya organisasi sebagaabelripertama dan motivasi
kerja sebagai variabel kedua.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam variabel budaya nisgai berupa
kuesioner (angket) yang dikembangkan sendiri barlas teori Schein mengenai
tiga tingkat budaya organisasi. Dimensi yang dikajalahartifact, values, dan
Basic Assumption. Kuesioner mengenai variabel budaya organisasindikgn

untuk mengukur bagaimana penerimaan anggota tgrhmakaya organisasinya.
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Untuk variabel motivasi kerja, instrumen yang digkan berupa angket
yang dikembangkan sendiri berdasarkan teori Kinj@amng menyatakan bahwa
ada tiga pertimbangan yang dapat menentukan moseasorang. Dimensi yang
akan dikaji adalahmatch (kecocokan),return (imbalan), dan expectation
(harapan).

5. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai #IPBD Kabupaten
Cirebon. Jumlah populasi penelitian ini adalah &hg.

Sampel penelitian diambil berdasarkan kriteria yalitgtapkan peneliti
yaitu pegawai berstatus PNS yang sudah bekerja&&PB® minimal satu tahun.
Oleh karena itu sampel penelitian ini berjumlah @&ng dari keseluruhan
populasi yang berjumlah 56 orang. Sampel penelidambil dengan teknik
sampling jenuh, hal ini berarti seluruh populasigdgian yang memenuhi kriteria

yang telah ditetapkan digunakan sebagai sampel.

H. Lokas Penedlitian
Penelitian mengenai budaya organisasi dan motkega ini dilakukan
pada Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihaerab (BKPPD)

Kabupaten Cirebon di Jalan Sunan Muria No. 100 Surdbbupaten Cirebon.



